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15. Singkatan
Berikutnya, berkaitan dengan singkatan dalam karya ini
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Cet : Cetakan

Dst : dan seterusnya
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H : Hijriah

hlm. : halaman

M : Masehi

Jid - Jilid

Ra : radhiaallahu ,;,anhu
Saw : sallallahu ,,alaihi wasallam
Swt : subhanahu wa ta“ala
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ABSTRAK

Judul Tesis Efektivitas Keteladanan tengku Dalam
Pembinaan Akhlakul Karimah Santri Di Dayah
Madani Al Aziziyah

Nama Salimuddin/221003030

Penulis/Nim

Pembimbing I = Prof. Dr. Warul Walidin AK, MA
Pembimbing II ~ Dr. Zubaidah, M. Ed.
Kata Efektivitas, Keteladanan tengku, Akhlakul

Kunci(keyword) Karimah Santri

Pendidikan akhlak merupakan bagian penting dalam sistem
pendidikan Islam, khususnya di dayah. Guru yang di lingkungan
dayah disebut dengan sebutan tengku tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai teladan utama bagi santri. Keteladanan
yang ditunjukkan tengku dalam sikap, tutur kata, dan perilaku
sehari-hari sangat berpengaruh dalam membentuk akhlakul
karimah santri. Namun, dalam praktiknya masih terdapat kendala.
Perbedaan latar belakang santri seringkali menyulitkan proses
pembinaan, sementara tengku menghadapi keterbatasan waktu,
beban administrasi, dan belum adanya sistem evaluasi yang
terstruktur terhadap efektivitas keteladanan. Hal ini menimbulkan
tantangan tersendiri dalam menjaga konsistensi pembinaan
akhlakul karimah di dayah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui praktek keteladanan tengku, efektivitas keteladanan
tengku dalam pembinaan akhlak karimah, serta faktor pendukung
dan penghambat dalam pembinaan akhlakul karimah santri di
Dayah Madani Al-Aziziyah, Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan
dengan studi lapangan menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi terhadap perilaku sehari-hari tengku dan
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santri di lingkungan kelas, asrama, dan tempat ibadah; serta
dokumentasi berupa catatan kegiatan, arsip dayah, dan dokumen
pendukung lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
tengku di Dayah Madani Al-Aziziyah telah menerapkan praktek
keteladanan secara konsisten melalui perilaku sehari-hari yang
mencerminkan nilai-nilai akhlakul karimah seperti istigamah,
kedisiplinan, amanah, kesabaran, tawadhu’, kepedulian sosial, serta
kesesuaian ucapan dan tindakan. Keteladanan tersebut
diimplementasikan baik di dalam kelas melalui proses belajar-
mengajar maupun di luar kelas melalui interaksi langsung dengan
santri, pengawasan ibadah, dan pembinaan etika pergaulan.
Perubahan positif perilaku santri terlihat pada meningkatnya
kedisiplinan ibadah, kesadaran menjaga kebersihan, sopan santun,
tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Faktor
pendukung keberhasilan pembinaan ini meliputi kultur religius
dayah, kedekatan emosional antara tengku dan santri, dan program
pembinaan terstruktur. Adapun faktor penghambat antara lain
keterbatasan waktu tengku, beban administrasi, sistem evaluasi
tengku, serta  pengaruh latar belakang santri  yang
beragam.Meskipun masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan pembinaan lanjutan untuk mempertahankan dan
meningkatkan nilai-nilai keteladanan, penelitian ini membuktikan
bahwa praktek keteladanan tengku di Dayah Madani Al-Aziziyah
terbukti efektif dalam membentuk akhlakul karimah santri.
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ABSTRACT

Thesis Title The Effectiveness of Role modeling in
Developing Akhlakul Karimah Students at Dayah
Madani Al Aziziyah

Author's Salimuddin /221003030

Name/Nim

Supervisor | Prof. Dr. Warul Walidin AK, MA

Supervisor 11 Dr. Zubaidah, M. Ed.

Keywords "Effectiveness, Teacher Role Modeling, Akhlakul
Karimah of Santri"

Moral education is an essential component of the Islamic education
system, particularly in dayah (Islamic boarding schools). Teachers
in the dayah environment, referred to as tengku, serve not only as
instructors but also as primary role models for the students (santri).
The exemplary conduct demonstrated by the fengku through their
attitudes, speech, and daily behavior greatly influences the
development of students’ noble character (akhlakul karimah).
However, in practice, several challenges remain. The diverse
backgrounds of the students often complicate the formation
process, while the tengku face limitations of time, administrative
burdens, and the absence of a structured evaluation system to
measure the effectiveness of role modeling. These issues pose
specific challenges in maintaining the consistency of moral
education in the dayah.This study aims to examine the practice of
role modeling by the fengku, the effectiveness of such role
modeling in nurturing noble character, as well as the supporting
and inhibiting factors in the moral development of students at
Dayah Madani Al-Aziziyah, Aceh Besar. The research was
conducted through fieldwork using a descriptive qualitative
method. Data collection techniques included in-depth interviews,
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observations of the daily behavior of the fengku and students in
classrooms, dormitories, and places of worship, as well as
documentation in the form of activity records, dayah archives, and
other supporting documents.The findings reveal that the tengku at
Dayah Madani Al-Aziziyah consistently implement role modeling
through daily conduct that reflects values of akhlakul karimah such
as steadfastness (istigamah), discipline, trustworthiness (amanah),
patience, humility (tawadhu’), social concern, and the alignment
between words and actions. This role modeling is applied both
inside the classroom through the teaching and learning process and
outside the classroom through direct interaction with students,
supervision of worship, and guidance in social ethics.Positive
behavioral changes among students were evident in increased
discipline in worship, greater awareness of cleanliness, courtesy,
responsibility, and care for others. The supporting factors for the
success of this moral formation include the religious culture of the
dayah, the emotional closeness between the fengku and students,
and structured development programs. The inhibiting factors, on
the other hand, include the limited time of the fengku,
administrative burdens, the absence of an evaluation system, and
the influence of students’ diverse backgrounds.Although some
aspects still require further development to maintain and enhance
the values of role modeling, this study demonstrates that the
practice of role modeling by the fengku at Dayah Madani Al-
Aziziyah has proven effective in shaping the Akhlakul Karimah of
the students.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keteladanan guru merupakan salah satu fondasi utama
dalam proses pendidikan, khususnya dalam pembinaan akhlak
santri. Dalam tradisi pendidikan pesantren di Aceh, guru biasanya
dipanggil dengan sebutan 'Tengku' sebagai bentuk penghormatan.
Tengku  tidak hanya dipandang sebagai penyampai ilmu,
melainkan juga sebagai panutan akhlak yang tindak-tanduknya
dijadikan acuan oleh peserta didik. Tengku yang mampu
menampilkan perilaku baik akan memberikan pengaruh besar
dalam pembentukan Akhlakul karimah santri secara menyeluruh.

Dalam konteks pendidikan nasional, Keteladanan guru juga
memiliki dasar hukum yang kuat sebagaimana diatur dalam
berbagai perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menyatakan bahwa Guru merupakan tenaga profesional yang
memiliki peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
dan membentuk karakter peserta didik. Pada Pasal 2 ayat (1)
disebutkan bahwa Tengku wajib menjadi teladan dalam sikap,
perilaku, dan prestasi akademik, sehingga menjadikan keteladanan
sebagai bagian integral dari tugas profesional Tengku dalam
menjalankan perannya di lingkungan pendidikan®

Selain itu, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta
memiliki kecerdasan dan keterampilan. Maka dari itu, Tengku
sebagai pelaksana utama proses pendidikan dituntut untuk menjadi

! Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Pasal 2 ayat (1).
1



figur teladan dalam mengimplementasikan nilai-nilai luhur tersebut
di lingkungan pendidikan, baik melalui ucapan, tindakan, maupun
sikap sehari-hari?> Ketentuan-ketentuan tersebut memperkuat posisi
Keteladanan guru sebagai komponen kunci dalam pembentukan
akhlak mulia peserta didik.

Albert Bandura menyatakan bahwa individu belajar melalui
proses meniru (imitasi) dan mengamati (observasi) perilaku orang
lain, terutama tokoh yang dianggap berpengaruh atau berwibawa.
Dalam konteks pendidikan,Guru adalah figur model yang secara
langsung diamati oleh santri dalam keseharian. Ketika tengku
menunjukkan perilaku yang jujur, sabar, disiplin, dan bertanggung
jawab, maka  santri cenderung menirunya sebagai bentuk
internalisasi nilai.> Dengan kata lain, keteladanan menjadi sarana
pendidikan yang bersifat implisit namun sangat kuat dalam
membentuk kepribadian peserta didik.

Dalam perspektif Islam, keteladanan atau uswah hasanah
adalah metode pendidikan utama yang diwariskan oleh Nabi
Muhammad SAW. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat
21:

dfl!\\};}ulsw o}a.u\‘ﬂ!\d}.ujuﬁeﬂu&ﬁ

Artinya : Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar- benar ada
suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak
mengingat Allah. (QS. Al-Ahzab 33 : 21.)*

Ayat ini menjelaskan bahwa keberhasilan dalam mendidik
umat tidak cukup hanya dengan ucapan, tetapi harus diwujudkan
dalam tindakan nyata. Oleh karena itu, Tengku sebagai waratsatul

2 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab I, Pasal 3.

% Albert Bandura, Social Learning Theory, (New Jersey: Prentice-Hall,
1977).

4 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh. 1994,
Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5. Bogor: Mu-assasah Daar al-Hilaal Kairo, h.278.



anbiya (pewaris para nabi) harus mampu menampilkan akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi contoh hidup bagi
santri.®
Imam Al-Ghazali juga menekankan pentingnya keteladanan
dalam proses pendidikan. Dalam kitab lhya Ulumiddin, beliau
menyatakan bahwa pembentukan akhlak harus dimulai dari
pengamatan terhadap perilaku baik yang konsisten ditampilkan
oleh pendidik. Menurutnya, akhlak adalah kondisi jiwa yang
menetap, yang darinya akan muncul perilaku-perilaku secara
spontan tanpa rekayasa. Oleh karena itu, Tengku yang istigamah
dalam menunjukkan perilaku terpuji akan menjadi media efektif
dalam pembentukan Akhlakul karimah peserta didik.°
Untuk mengukur sejauh mana Keteladanan guru
berdampak dalam proses pendidikan, diperlukan indikator yang
jelas dan terukur sebagai acuan dalam menganalisis perilaku dan
sikap tengku di lingkungan pendidikan. Adapun Indikator
Keteladanan guru mencakup beberapa aspek utama yang dapat
diamati dan diukur dalam interaksi pendidikan, yaitu:
1. Keteladanan dalam ucapan (berkata jujur, sopan, dan
bijaksana),
2. Keteladanan dalam perbuatan (bertanggung jawab, disiplin,
dan amanah),
3. Keteladanan dalam sikap sosial (rendah hati, toleran, dan
peduli sesama), dan
4. Keteladanan dalam ibadah (rajin shalat, berdzikir, membaca
Al-Qur’an).’

> Wahyuni, E. (2022). “Keteladanan Guru dalam Pendidikan Karakter
Siswa”, Jurnal Pendidikan Karakter, VVol. 12, No. 2.

& Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin, Juz Ill. Lihat juga: Fitria, R. (2021).
“Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali”, Jurnal Tarbawi, Vol.
6, No. 1.

7 Sari, R. & Nurkholis. (2020). “Keteladanan Guru dalam Pembentukan
akhlak Siswa di Sekolah Dasar Islam”, Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam,
Vol. 8, No. 1.



Indikator-indikator ~ Keteladanan guru tersebut menjadi
landasan penting dalam membentuk akhlak karimah santri, karena
perilaku dan sikap tengku yang baik akan mencontohkan nilai-nilai
Islam secara langsung kepada santri. akhlak karimah santri adalah
perilaku mulia yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya
orang yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya.” (HR. Tirmidzi). Maka pembinaan akhlak bukan
sekadar menanamkan nilai, tetapi menumbuhkan kesadaran yang
terinternalisasi dalam jiwa santri.

Dalam pendekatan pendidikan Islam, akhlak karimah
mencakup dimensi hubungan manusia dengan Tuhan (hablum
minallah), hubungan dengan sesama (hablum minannas), dan
hubungan dengan diri sendiri. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Fitria, indikator akhlak karimah dapat
diklasifikasikan menjadi:

1. Kejujuran dan amanah,
2. Tanggung jawab dan disiplin,

3. Sopan santun dan hormat kepada tengku ,
4. Kepedulian sosial, dan
5. Ketaatan beribadah.®

Akhlak mulia ini dapat dibentuk melalui metode
keteladanan, pembiasaan, nasihat, hukuman edukatif, dan motivasi.
Namun, Keteladanan guru dinilai sebagai metode paling kuat
karena menyentuh langsung aspek afektif peserta didik.
Sebagaimana ditegaskan oleh Imam Al-Ghazali dalam lhya
Ulumiddin, akhlak adalah hasil dari kebiasaan dan pengaruh
lingkungan yang terus-menerus..® Maka, tengku yang mampu

8 Fitria, R. (2021). “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-
Ghazali dan Relevansinya dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Tarbawi, VVol. 6, No.
1.

% Al-Ghazali, lhya Ulumuddin, Juz 11I, Bab Adab al-Mu’allim wa al-
Muta’allim. him. 58-60.



menjaga konsistensi perilaku baik akan menjadi pendorong utama
tumbuhnya akhlak santri.

Meskipun Keteladanan guru memiliki pengaruh yang besar
dalam pembentukan akhlak santri, penerapannya di lapangan tidak
selalu berjalan ideal. Dalam praktiknya, Masih terdapat berbagai
tantangan dalam menjaga konsistensi keteladanan secara
menyeluruh dalam keseharian mereka. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara teori pendidikan akhlak yang bersandar
pada keteladanan, dengan realitas yang terjadi di sejumlah lembaga
pendidikan.

Sehingga fenomena kejanggalan pembinaan akhlak
karimah masih kerap dijumpai di berbagai lembaga pendidikan
Islam, termasuk di lingkungan pesantren. Kondisi ini bahkan
menjadi isu yang cukup mengemuka di kalangan pesantren, tak
terkecuali di wilayah Aceh, yang dikenal sebagai salah satu basis
kuat pendidikan keislaman di Indonesia. seperti kasus yang terjadi
di Bandung, seorang tengku pesantren diduga melakukan pelecehan
seksual terhadap 12 santriwati, yang kemudian mendapat sorotan
dari tokoh pendidikan Islam nasional mengenai pentingnya
peningkatan wawasan tengku terhadap isu kekerasan seksual®.
Kasus serupa terjadi di Rokan Hulu, Riau, di mana seorang tengku
ditangkap karena diduga melecehkan delapan santri laki-laki
dengan modus meminta pijatan dan menginap di kamar pelaku®!.
Di Mamuju, Sulawesi Barat, seorang tengku pondok pesantren juga
dilaporkan melakukan pelecehan terhadap lima santriwati saat
mereka sedang mandi'?.

Sementara itu, di Maros, Sulawesi Selatan, seorang tengku
pesantren diperiksa karena diduga melakukan pelecehan terhadap

Ohttps://jabar.antaranews.com/berita/341129/gubernur-ridwan-kamil-
kutuk-keras-guru-pesantren-lecehkan-belasan-santriwati.

11 “Modus Guru Ponpes di Rohul Lecehkan 8 Santri Laki-laki, Minta
Pijat hingga Seks Oral,” Detik Sumut, 2 Agustus 2024

Lhttps://www.detik.com/sulsel/nukum-dan-kriminal/d-7188196/bejat-
guru-pondok-pesantren-di-mamuju-lecehkan-5-santriwati-saat-mandi.



20 santriwati saat kegiatan setor hafalan Al-Qur'ani3, Bahkan di
Aceh, seorang tengku dan seorang santriwati dikeluarkan dari salah
satu dayah setelah diduga terlibat dalam kasus asusila, yang
kemudian ditindaklanjuti oleh pihak kepolisian14. Rentetan kasus
ini menggambarkan adanya ketimpangan yang nyata antara
idealitas tengku sebagai teladan akhlak dan perilaku menyimpang
yang justru mencederai nilai-nilai pendidikan Islam.

Sehingga seiring berjalannya waktu, beberapa kali
terdengar isu yang berkaitan dengan fenomena yang terjadi di
sebagian dayah, yang menunjukkan adanya tantangan dalam
penerapan keteladanan oleh sebagian tengku . Berita-berita yang
beredar terkait kekerasan terhadap santri, tindakan asusila seperti
pelecehan seksual, dan praktik-praktik lainnya yang tidak
mencerminkan keteladanan, menjadi perhatian Kkita bersama.
Peristiwa-peristiwa seperti ini tentunya dapat mempengaruhi
pembentukan Akhlakul karimah santri, mengingat peran tengku
seharusnya adalah memberi contoh yang baik serta menjadi teladan
bagi para santri. Tentu saja, hal ini menjadi tantangan bagi kita
semua untuk memastikan bahwa pembinaan akhlak dan akhlak
santri dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan nilai-nilai yang
diajarkan dalam agama. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan
antara idealitas keteladanan yang diharapkan dengan kenyataan
yang terjadi di lapangan.

Salah satu dayah yang menerapkan pendekatan
Keteladanan guru dalam pembinaan akhlak karimah santri adalah
Dayah Madani Al-Aziziyah yang berlokasi di Kecamatan Darul
Imarah, Kabupaten Aceh Besar. Keteladanan guru menjadi salah
satu metode utama yang diterapkan, di mana Tengku berperan
sebagai contoh dalam perilaku sehari-hari yang mencerminkan
nilai-nilai  Akhlakul karimah. Namun, dalam proses pembentukan
akhlak tersebut terdapat kendala, yaitu tidak semua praktek

Bhttps://www.detik.com/sulsel/nukum-dan-kriminal/d-7670866/guru-
ponpes-maros-lecehkan-santri-saat-setor-hafalan-korbannya-kini-20-orang.



keteladanan itu dapat diterapkan secara optimal karena adanya
beberapa kendala. Sehingga pembinaan Akhlakul karimah santri
belum sepenuhnya terwujudkan.

Tujuan dari implementasi penerapan Keteladanan guru
dalam pembinaan akhlak karimah santri di Dayah Madani Al-
Aziziyah adalah untuk menjadikan tengku sebagai figur sentral
dalam membentuk Akhlakul karimah santri yang berlandaskan
nilai-nilai Islam. Keteladanan yang dimaksud mencakup aspek
perilaku, ucapan, cara berinteraksi, serta komitmen dalam
menjalankan ajaran agama. Melalui pendekatan ini, diharapkan
santri tidak hanya mendapatkan pendidikan secara teoritis, tetapi
juga memperoleh pengalaman nyata dalam meneladani akhlak
mulia dari para tengku . Dengan demikian, proses pembinaan tidak
bersifat satu arah, melainkan menjadi proses hidup yang
berlangsung secara alami melalui pengamatan, interaksi, dan
pembiasaan.

Selanjutnya dalam kontek evaluasi pendidikan, khususnya
dalam pembinaan akhlak karimah santri, alat ukur efektivitas
digunakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembinaan telah
tercapai secara optimal. Menurut Arikunto, evaluasi efektivitas
dapat dilakukan dengan mengukur tiga aspek utama: input, proses,
dan output, di mana pembinaan yang efektif akan menghasilkan
perubahan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang
ditanamkan.

Dalam konteks pembinaan akhlak, alat ukur evaluasi
efektivitas mencakup beberapa indikator, antara lain: (1) perubahan
sikap dan perilaku santri yang konsisten dengan nilai-nilai
Akhlakul  karimah, (2) intensitas dan kualitas interaksi antara
tengku dan santri dalam proses keteladanan, serta (3) keberlanjutan
pengamalan nilai-nilai akhlak di luar lingkungan formal dayah.
Menurut Yusri dan Zaini menunjukkan bahwa alat evaluasi yang
digunakan dalam pembinaan akhlak harus mampu mendeteksi

15 Arikunto, S. (2013). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi).
Jakarta: Bumi Aksara.



adanya perubahan sikap secara bertahap dan mendalam, serta
mampu menangkap dampak dari  Keteladanan guru dalam
membentuk perilaku.®

Demikian juga halnya dengan praktek Keteladanan guru
dalam pembinaan akhlak karimah santri di Dayah Madani Al
Aziziyah di Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar,
dimana kita bisa melihat sejauh mana pengaruh Keteladanan guru
dalam pembinaan akhlak karimah santri. Dalam wawancara
pertama yang dilakukan dengan salah satu tengku di Dayah Madani
Al-Aziziyah, terungkap bahwa penerapan keteladanan sebagai
upaya pembinaan akhlak karimah santri telah menjadi bagian
integral dari pendekatan pendidikan di dayah tersebut. tengku
tersebut menyatakan bahwa mereka berusaha menjadi contoh
dalam perilaku sehari-hari, baik dalam aspek ibadah, interaksi
sosial, maupun kedisiplinan.

Walaupun selama ini dewan tengku sudah berusaha dalam
mengimplementasikan praktek keteladanan bagi santri di Dayah
Madani Al Aziziyah, sayangnya ia juga mengakui bahwa upaya
tersebut belum sepenuhnya berhasil membentuk akhlak santri
secara optimal. Beberapa santri masih menunjukkan perilaku yang
kurang sesuai dengan nilai-nilai ~ Akhlakul karimah, seperti
kurangnya rasa tanggung jawab dan kedisiplinan dan mungkin hal
ini terjadi karena masih ditemukannya faktor forktor yang
pendukung  dan penghambat =~ bagi  tengku  dalam
mengimplementasikan praktek keteladanan dalam pembinaan
Akhlak karimah santri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan dan peneliti sangat tertarik uantuk
mengkaji lebih dalam mengenai pembahasan ini dengan judul
Efektivitas Keteladanan guru Dakam Pembinaan akhlak karimah
Santri Di Dayah Madani Al Aziziyah.

1% Yusri, M., & Zaini, M. (2021). Evaluasi Pembinaan Akhlak Santri
Melalui Keteladanan Guru di Pondok Pesantren. Jurnal Edukasi Islam, 9(1), 66—
78.



1.2. Batasan Masalah

penelitian ini  difokuskan pada kajian efektivitas
keteladanan guru dalam pembinaan akhlakul karimah santri di
dayah Madani Al Aziziyah, membabatasi bahwa penelititan ini
dilakukan diruang lingkup SMP Madani Al Aziziyah yang berada
di bawah naungan Yayasan Dayah Madani Al Aziziyah,
Lampeuneurut, Aceh Besar.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
memfokuskan permasalahan dengan rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana praktek keteteladanan tengku dalam pembinaan
akhlak karimah santri?

2. Sejauhmana efektivitas Keteladanan guru dalam
pembinaan ahklaqul karimah santri?

3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat terhadap
penerapan Keteladanan guru dalam pembinaan ahklaqul
karimah santri?

1.4. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penulisan
karya ilmiah ini mempunyai beberapa tujuan antara lain:

1.Untuk mengetahui praktek keteteladanan tengku dalam
pembinaan akhlak karimah santri.

2.Untuk mengetahui efektivitas Keteladanan guru dalam
pembinaan ahklaqul karimah santri.

3.Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat
terhadap efektivitas Keteladanan guru dalam pembinaan
ahklaqul karimah santri?

1.5 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritik
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Kajian ini dapat berkontribusi pada pengembangan
literatur dan teori dalam bidang pendidikan agama Islam,
khususnya dalam pedoman tengku dalam membentuki akhlak
karimah santri. Temuan ini dapat memberikan wawasan baru
mengenai pentingnya Keteladanan guru dalam pembinaan
ahklaqul karimah santri yang dapat diterapkan di sekolah-
sekolah lain.

Secara akademis, temuan ini dapat menambah literatur
ilmiah tentang cara efektif meningkatkan kemampuan tengku
dalam pembinaan ahklaqul karimah santri, yang dapat menjadi
acuan dalam penelitian-penelitian selanjutnya mengenai
literasi agama dan pendidikan Islami.

2. Secara Praktis

a. Bagi santri, Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi
santri untuk diterapkan dalam memilih dan meneladani
perilaku tengku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, santri dapat lebih mudah membentuk
kebiasaan positif dan memperbaiki akhlak secara mandiri.
melalui implementasi Keteladanan guru ini diharapkan
secara langsung meningkatkan nilai akhakul karimah
santri di dayah Madani, khususnya dalam membenahi
akhlak di dalam dayah dan diluar dayah.

b. Bagi tengku , penelitian ini dapat digunakan oleh tengku
sebagai bahan evaluasi dan pengembangan diri dalam
menjalankan peran sebagai pendidik dan pembina akhlak.
tengku dapat mempraktikkan pendekatan keteladanan
secara lebih sadar, konsisten, dan terarah dalam aktivitas
mengajar maupun dalam pergaulan sehari-hari dengan
santri. Dengan menjadikan dirinya sebagai contoh yang
baik, tengku akan lebih efektif dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak karimah tanpa perlu banyak nasihat verbal.
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c. Bagi dayah, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar
untuk menyusun program pembinaan akhlak yang
berbasis pada  Keteladanan guru. Lembaga dapat
menerapkan kebijakan internal yang mendorong seluruh
tenaga pendidik untuk menjadi teladan dalam aspek
spiritual, moral, dan sosial. Selain itu, penelitian ini juga
dapat membantu manajemen dayah dalam melakukan
pembinaan dan pelatihan tengku secara berkelanjutan
untuk ~mendukung keberhasilan pembentukan akhlak
santri.

1.6. Kajian Pustaka
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian penulis:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Masyita dan Igbal
Hidayat, dengan judul Peran Keteladanan guru dalam
Pembinaan akhlak karimah di Pondok Pesantren Al-Furgan
Bandung, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
Keteladanan guru dalam pembinaan akhlak karimah di
lingkungan pesantren. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Keteladanan guru dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam hal ibadah dan
akhlak sosial, sangat berpengaruh terhadap perilaku dan
moral santri. Keteladanan dinilai lebih efektif dibandingkan
pendekatan ceramah atau pengajaran konvensional.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elis Ayu Islamia, dkk dalam
judul Peran Keteladanan guru PAI dalam Menginternalisasi
Nilai-Nilai akhlak  karimah Peserta Didik Perspektif

7 Farida Masyita dan Igbal Hidayat, “Peran Keteladanan Guru dalam
Pembinaan Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren Al-Furqan Bandung,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam dan Karakter 3, no. 1 (2023): 53-62
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Abdullah Nashih Ulwan Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran Keteladanan guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak
karimah pada siswa, berdasarkan perspektif Abdullah
Nashih Ulwan. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Keteladanan guru memiliki
pengaruh signifikan dalam membentuk sikap dan perilaku
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
merekomendasikan agar kompetensi Keteladanan guru
ditingkatkan dan siswa diberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya akhlak. Penelitian ini
mendukung landasan teoretis bahwa akhlak karimah dapat
terbentuk melalui keteladanan yang konsisten dari tengku
18

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusrizal dan Syahril dengan
judul Strategi tengku Dayah Darutthalibin Al-Aziziyah
Dalam Membentuk Kepribadian Santri Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi tengku dalam
membentuk kepribadian santri di Dayah Darutthalibin Al-
Aziziyah. Metode vyang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pembinaan meliputi
pelaksanaan kegiatan keagamaan, pembentukan kerohanian,
serta pengajian dengan penanaman nilai-nilai keislaman.
Faktor pendukungnya adalah kultur keagamaan yang kuat
dan sistem pendidikan dayah yang mengutamakan
Akhlakul karimah. Sementara itu, faktor penghambat antara
lain kurangnya pemahaman santri terhadap materi agama,
rendahnya keterlibatan orang tua, serta lingkungan sosial

18 Elis Ayu Islamia, dkk, “Peran Keteladanan Guru PAI dalam
Menginternalisasi Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Peserta Didik Perspektif
Abdullah Nashih Ulwan,” IHSANIKA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 4
(2024): 259-269,
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yang kurang kondusif. Penelitian ini memberikan gambaran
nyata tentang dinamika pembinaan akhlak di dayah.*°.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan M. Yusran
dengan judul Indikator Pembinaan akhlak karimah Santri di
Dayah (Suatu Konsepsi),Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui metode pembinaan akhlak  karimah yang
diterapkan di dayah dengan pendekatan Islam. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembinaan dilakukan melalui
ceramah, bimbingan, dan keteladanan, sesuai dengan
konsep yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadits.
Keberhasilan pembinaan ini tampak dari perubahan perilaku
masyarakat sekitar dayah, yang menunjukkan peningkatan
dalam pelaksanaan syariat Islam, kesopanan, dan
keramahtamahan. .

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Harmita, dkk dengan
judul Keteladanan guru Pendidikan Agama Islam dalam
Internalisasi Nilai-Nilai akhlak = karimah pada Siswa,
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan
peran tengku PAI dalam internalisasi nilai moral di
lingkungan sekolah menengah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tengku menerapkan tiga tahap dalam proses internalisasi,
yaitu transformasi nilai (penyampaian nilai), transaksi nilai
(interaksi nilai), dan internalisasi nilai (penanaman nilai).
Keteladanan guru tercermin dalam perilaku sehari-hari
seperti praktik ibadah, tata krama, dan kebersihan

19 Yusrizal dan Syahril, “Strategi Guru Dayah Darutthalibin Al-
Aziziyah Dalam Membentuk Kepribadian Santri,” 1khtibar: Jurnal Kependidikan
Islam 1, no. 1 (2024): 37-50

20 Nurhayati dan M. Yusran, “Indikator Pembinaan Akhlakul Karimah
Santri di Dayah (Suatu Konsepsi),” Wasatha 2, no. 1 (2023): 15-27,
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lingkungan sekolah. Penelitian ini menegaskan bahwa
Keteladanan guru tidak terbatas di ruang kelas, tetapi juga
di luar kelas sebagai bagian dari pendidikan akhlak yang
holistik.2

6. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Arifin dan
Muhammad Aulia dengan judul Strategi Keteladanan guru
dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren
Darut Thaibin, Penelitian ini bertujuan untuk menelaah
strategi tengku dalam membentuk akhlak santri di Pondok
Pesantren Darut Thaibin. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan teknik wawancara dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tengku memberikan
keteladanan dalam aspek kejujuran, kesabaran, kepedulian,
dan kesederhanaan, baik dalam pengajaran maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini menjadi strategi
utama dalam menanamkan nilai-nilai akhlak  karimah
kepada santri.?? Penelitian ini sangat relevan dengan topik
tesis ini karena menguatkan pentingnya Keteladanan guru
dalam membentuk akhlak santri secara menyeluruh.

7. Penelitian oleh Siti Aisyah dalam jurnal berjudul
Keteladanan guru sebagai Strategi Pendidikan Karakter di
Sekolah Dasar" bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
Keteladanan guru menjadi strategi efektif dalam
membentuk  karakter peserta didik. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tengku yang konsisten
dalam perilaku jujur, disiplin, dan empatik berkontribusi

2L Dwi Harmita, dkk, “Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Internalisasi Nilai-Nilai Akhlakul Karimah pada Siswa,” JOEAI 5, no. 1
(2023): 1-11,

22 Syamsul Arifin dan Muhammad Aulia, “Strategi Keteladanan Guru
dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Darut Thaibin,”
Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (2024): 98-107,
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besar dalam pembentukan karakter siswa. tengku tidak
hanya menjadi pengajar, tetapi juga teladan nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa, baik di lingkungan kelas
maupun di luar kelas. Penelitian ini menegaskan pentingnya
integritas tengku dalam membentuk lingkungan pendidikan
yang berkarakter?,

Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian
terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa Keteladanan guru
memiliki peran yang sangat signifikan dalam pembentukan
akhlak karimah peserta didik, baik di lingkungan pesantren
seperti santri maupun sekolah formal. Keteladanan yang
ditunjukkan melalui perilaku nyata dalam kehidupan sehari-
hari terbukti lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan religius dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran yang bersifat teoritis semata. Persamaan
utama antara penelitian-penelitian terdahulu  dengan
penelitian ini terletak pada fokus terhadap peran
Keteladanan guru dalam proses pembentukan akhlak siswa
atau santri. Namun, penelitian ini memiliki keunikan
tersendiri karena secara Kkhusus menyoroti efektivitas
Keteladanan guru dalam konteks Dayah Madani Al-
Aziziyah, dengan pendekatan yang tidak hanya
mendeskripsikan - praktik  keteladanan, tetapi juga
menganalisis sejauhmana efektif praktek Keteladanan guru
serta faktor penghambat dan pendukung Keteladanan guru
dalam pembinaan akhlak karimah santri dan tengku yang
di maksud dalam penelitian ini adalah tengku yang tidak
hanya mengajar, tetapi juga tinggal di dayah, serta
senantiasa membersamai dan membimbing santri dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini

ZGiti Aisyah, “Keteladanan Guru sebagai Strategi Pendidikan Karakter
di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 7, No. 2, 2017, him. 204—
216
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diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam
memperkaya khasanah kajian tentang pendidikan akhlak
berbasis keteladanan di lingkungan dayah.

1.7. Definisi Operasional

Definisi operasional ini bertujuan untuk menyamakan
persepsi antara peneliti dan pembaca berkaitan dengan penelitian
ini, guna memperjelas maksud peneliti sekaligus menghindari
kesalahpahaman.
1. Efektivitas

Secara bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), efektivitas diartikan sebagai ‘“keadaan berhasil guna;
keberhasilan dalam mencapai tujuan atau maksud.?* Dengan
demikian, efektivitas menyangkut sejauh mana suatu tindakan atau
proses dapat menghasilkan dampak atau hasil yang diinginkan.
Dalam konteks pendidikan, Suharsimi Arikunto menjelaskan
bahwa efektivitas adalah ukuran keberhasilan suatu proses
pendidikan atau pembelajaran dalam mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan. Jika proses pendidikan dapat mencapai hasil yang
diinginkan secara optimal, maka proses tersebut dikatakan efektif.?

Selanjutnya dalam penelitian empiris, Farida Masyita dan
Igbal Hidayat (2022) menemukan bahwa efektivitas Keteladanan
guru sangat tinggi dalam membentuk perilaku moral santri di
pesantren. Mereka menyatakan bahwa santri lebih mudah
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai akhlak ketika tengku
menjadi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hariz2e.

2 KBBI Daring. (2024). "Efektivitas". Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Diakses dari:
https://kbbi.kemdikbud.go.id

% Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta, him. 37.

% Farida Masyita & Igbal Hidayat. (2022). “Keteladanan Guru dalam
Pembinaan Akhlak Santri di Pesantren.” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2,
him. 112-124.
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Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, efektivitas
dimaknai sebagai tingkat keberhasilan Keteladanan guru dalam
membentuk akhlak karimah santri di Dayah Madani Al-Aziziyah,
yang dapat dilihat dari perubahan perilaku, sikap, dan kebiasaan
santri dalam kehidupan sehari-hari.

2. Keteladanan guru (Tengku)

Secara etimologis, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kata teladan diartikan sebagai “sesuatu yang patut ditiru
atau dicontoh karena memiliki sifat, sikap, atau perilaku yang
baik”?’. Sementara itu, keteladanan adalah perihal memberikan
teladan atau menjadi contoh yang baik dalam hal sikap, ucapan,
maupun perbuatan. Dengan demikian, Keteladanan guru mengacu
pada upaya seorang tengku dalam menunjukkan perilaku, nilai, dan
sikap positif yang layak dicontoh oleh peserta didik.

Dalam konteks pendidikan, Abdullah Nashih Ulwan
menyebutkan bahwa keteladanan adalah metode paling efektif
dalam pendidikan akhlak. tengku tidak hanya dituntut
menyampaikan ajaran secara lisan, tetapi juga merepresentasikan
nilai-nilai yang diajarkannya melalui tindakan nyata®®. Ulwan
menekankan bahwa pendidikan tidak akan berpengaruh jika tengku
hanya berbicara tanpa memberi contoh perbuatan. Sedangkan
Zakiah Daradjat juga menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan
moral dan agama sangat bergantung pada keteladanan yang
diberikan oleh tengku . tengku yang mampu menampilkan akhlak
terpuji dalam keseharian lebih mudah menginspirasi peserta didik
untuk meniru dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.?

Selanjutnya, Hasbullah menjelaskan bahwa Keteladanan
guru merupakan bagian dari pendidikan melalui perbuatan nyata
(learning by example), yaitu ketika seorang tengku bertindak sesuai

27 KBBI Daring. (2024). “Teladan”. Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kemendikbud. Diakses dari: https://kbbi.kemdikbud.go.id

2 Ulwan, Abdullah Nashih. (2008). Pendidikan Anak dalam Islam.
Jakarta: Gema Insani Press.

2 Daradjat, Zakiah. (1995). llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi
Aksara.
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dengan nilai-nilai yang ia ajarkan, maka peserta didik akan meniru
tanpa perlu diminta. Hal ini menjadi dasar dari pembentukan
akhlak peserta didik secara alamiah dan berkelanjutan3©.

Berdasarkan paparan tersebut, dalam konteks penelitian ini,
Keteladanan guru dimaknai sebagai sikap dan perilaku tengku yang
mencerminkan nilai-nilai Islam dan menjadi contoh yang baik bagi
santri, baik dalam aspek ibadah, interaksi sosial, kedisiplinan,
maupun akhlak keseharian, yang kemudian mampu memengaruhi
santri dalam proses pembentukan Akhlakul karimah. Keteladanan
yang dimaksud tidak hanya berupa ucapan, tetapi juga mencakup
tindakan nyata yang konsisten dan terinternalisasi dalam
kepribadian tengku .

3. Guru atau Tengku

Secara operasional, tengku dalam penelitian ini diartikan
sebagai pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab dalam
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik, serta menjadi teladan akhlak
karimah di lingkungan pendidikan dayah. Dalam konteks penelitian
ini, tengku disebut dengan istilahtengku , yakni para pendidik yang
menjadi dewan pengajar sekaligus pengasuh santri di dayah serta
menetap di lingkungan dayah. Peran tengku tidak terbatas pada
pengajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pembinaan
karakter, pengembangan - spiritualitas, serta pembentukan
kepribadian santri sesuai nilai-nilai Islam.

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
tengku dan Dosen, disebutkan bahwa "Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

%0 Hasbullah. (2005). Dasar-Dasar llmu Pendidikan. Jakarta: Rajawali
Pers.
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pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah" 3!

Dalam perspektif Islam,  Tengku memiliki kedudukan
yang sangat mulia karena menjadi pewaris para nabi dalam
menyampaikan ilmu dan membimbing umat. Rasulullah SAW
bersabda: "Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi"
(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).*? tengku bukan hanya sebagai
pengajar ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing akhlak yang
memberi keteladanan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan
Tengku adalah tenaga pendidik di dayah yang di panggiltengku
yang tidak hanya mengajar dikelas, tetapi juga tinggal di dayah,
serta senantiasa membersamai dan mengasuh santri dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Akhlakul karimah

Secara linguistik, istilah akhlak berasal dari bahasa Arab
“khuluq” (&), yang berarti perangai, tabiat, atau budi pekerti.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), akhlak
didefinisikan sebagai “budi pekerti atau kelakuan; watak atau
tabiat”, Sedangkan kata karimah berarti mulia atau terpuji.
Dengan demikian, akhlak  karimah dapat dimaknai sebagai
perilaku atau budi pekerti yang luhur, mulia, dan terpuji.

Menurut Abuddin Nata, akhlak adalah sifat yang tertanam
kuat dalam diri seseorang yang darinya akan lahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa perlu dipikirkan
terlebih dahulu. Akhlakul karimah adalah bagian dari akhlak Islami
yang ditanamkan melalui ajaran Islam dan dicontohkan langsung

31 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, (Jakarta: Sekretariat Negara, 2005), him. 3

32 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Kitab IImu, No. Hadis 3641.

33 KBBI Daring. (2024). “Akhlak”. Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kemendikbud. https://kbbi.kemdikbud.go.id
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oleh Nabi Muhammad SAWS3*. Sedangkan Hasan Langgulung
mengartikan akhlak sebagai sistem nilai yang dijadikan landasan
untuk menilai baik dan buruknya suatu perbuatan manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pandangannya, Akhlakul karimah
merupakan nilai-nilai moral ideal yang tercermin dalam kehidupan
seorang Muslim melalui perbuatan yang jujur, adil, penyayang,
bertanggung jawab, dan menghormati sesama?®.

Sementara itu, menurut Zakiah Daradjat, Akhlakul karimah
merupakan tujuan akhir dari pendidikan Islam. la menekankan
bahwa keberhasilan pendidikan agama bukan hanya terletak pada
penguasaan kognitif, tetapi juga pada terciptanya sikap dan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai  keislaman dalam
kehidupan nyata.3¢ Dalam konteks pendidikan pesantren, Akhlakul
karimah menjadi fokus utama dalam pembentukan akhlak santri.
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, pembinaan akhlak yang baik
harus dimulai sejak dini dan dilakukan melalui keteladanan,
pengajaran, pembiasaan, serta bimbingan berkelanjutan, agar nilai-
nilai moral menjadi bagian dari kepribadian peserta didik.37

Berdasarkan uraian di atas, dalam konteks penelitian ini,
Akhlakul karimah dimaknai sebagai sikap dan perilaku santri yang
mencerminkan nilai-nilai luhur Islam, seperti jujur, amanah, sopan
santun, rendah hati, menghormati tengku , dan berakhlak baik
kepada sesama yang sedang belajar dan tinggal di dayah Madani
Al Aziziyah.

5. Santri

Secara etimologis, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI), santri diartikan sebagai:“Orang yang mendalami agama

3 Abuddin Nata. (2011). Akhlak Tasawuf. Jakarta: RajaGrafindo
Persada.

% Hasan Langgulung. (2004). Pendidikan Islam dan Perkembangannya
di Dunia Islam. Jakarta: Pustaka Al-Husna.

% Zakiah Daradjat. (2005). llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi
Aksara.

37 Abdullah Nashih Ulwan. (2008). Pendidikan Anak dalam Islam.
Jakarta: Gema Insani Press.
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Islam; orang yang belajar di pesantren®.” Definisi ini menunjukkan
bahwa santri merupakan peserta didik yang secara khusus menimba
ilmu-ilmu keislaman di sebuah lembaga pendidikan tradisional
Islam seperti pesantren atau dayah. Dalam pandangan Zamakhsyari
Dhofier, santri adalah murid yang tinggal dan belajar di pesantren
untuk memperdalam ilmu-ilmu agama Islam, baik melalui kitab
kuning maupun melalui pengajaran langsung dari kiai. Santri tidak
hanya menerima pendidikan formal keagamaan, tetapi juga terlibat
dalam kegiatan-kegiatan spiritual dan sosial yang menjadi bagian
dari kehidupan pesantren®®.

Departemen Agama RI (2003) mendefinisikan santri
sebagai individu yang mengikuti proses pendidikan Islam di
lembaga tradisional pesantren yang bertujuan membentuk pribadi
Muslim yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Santri
biasanya mengikuti pembelajaran kitab-kitab klasik (kutub al-
turats) serta praktik-praktik keagamaan lainnya yang berorientasi
pada pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari®.
Sedangkan menurut Abdullah Nashih Ulwan, santri atau anak didik
dalam konteks Islam adalah manusia yang memiliki potensi untuk
dibina, baik dalam aspek intelektual, spiritual, maupun moral,
melalui metode pengajaran dan pembinaan akhlak berdasarkan
tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah#.

Sementara itu, Haidar Putra Daulay menyatakan bahwa
santri adalah individu yang sedang menjalani proses pendidikan
akhlak berbasis nilai-nilai Islam. Dalam sistem pendidikan
pesantren, santri dibina tidak hanya dalam hal kognitif keagamaan,
tetapi juga melalui pembiasaan perilaku, latihan kedisiplinan, dan

% KBBI Daring. (2024). “Santri”. Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kemendikbud. https://kbbi.kemdikbud.go.id

39 Dhofier, Zamakhsyari. (1994). Tradisi Pesantren: Studi Pandangan
Hidup Kyai. Jakarta: LP3ES.

40 Departemen Agama RI. (2003). Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di Pesantren. Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam.

41 Ulwan, Abdullah Nashih. (2008). Pendidikan Anak dalam Islam.
Jakarta: Gema Insani.
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interaksi sosial yang diarahkan untuk membentuk kepribadian
Muslim sejati*2.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam konteks penelitian ini,
santri dimaknai sebagai peserta didik di Dayah Madani Al-
Aziziyah yang mengikuti proses pendidikan Islam secara intensif,
tinggal di lingkungan dayah, dan terlibat dalam kegiatan
pembinaan akhlak, baik melalui kegiatan pengajian, ibadah,
maupun interaksi keseharian bersama tengku dan sesama santri.

1.8. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan arah yang lebih jelas dan lebih mudah
dalam mempelajari dan memahami tesis. Penelitian tesis ini dibagi
menjadi empat bagian yaitu:

BABI . Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah
penelitian, pembatasan masalah dan rumusan
masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, definisi operasional dan sistematika
pembahasan.

BAB Il . Pada bab ini di awali dengan menjelaskan teori-teori
yang berasal dari kajian pustaka yang memiliki
kaitan dengan konsep Keteladanan guru dan akhlak
karimah santri. serta teori terkait faktor penghambat
dan pendukung efektivitas keteladan tengku dalam
pembinaan akhlak karimah santri.

BAB Il . Metode Penelitian menjelaskan pendekatan dan
strategi penelitian yang digunakan. Penelitian ini
diawali dengan penjelasan mengenai jenis dan
rancangan penelitian yang diterapkan. Lokasi dan
subjek penelitian dijelaskan secara rinci untuk

4 Daulay, Haidar Putra. (2009). Pendidikan Islam dalam Sistem
Pendidikan Nasional di Indonesia. Jakarta: Kencana.
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menunjukkan konteks empiris penelitian. Teknik
pengumpulan data mencakup observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
digunakan untuk mengolah dan menafsirkan data
yang diperoleh. Peneliti juga mencantumkan teknik
keabsahan data guna memastikan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian.

Bab ini membahas gambaran umum lokasi
penelitian, praktik Keteladanan guru dalam
pembinaan akhlak karimah santri di Dayah Madani
Al Aziziyah, efektivitas Keteladanan guru dalam
pembinaan akhlak  karimah santri, serta faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan
Keteladanan guru. Selain itu, bab ini juga memuat
analisis data dan pembahasan terkait temuan
penelitian.

Pada bab ini disajikan kesimpulan yang merangkum
hasil penelitian secara ringkas dan padat, serta saran
yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai
upaya perbaikan dan pengembangan di masa
mendatang.
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